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<div style="text-align: justify;">Penggunaan kontrasepsi modern di perkotaan cenderung mengalami
penurunan, sedangkan di pedesaan sebaliknya, disisi lain jumlah penduduk di wilayah perkotaan semakin
banyak, dan lebih mudah memiliki akses terhadap informasi, fasilitas kesehatan, dan transportasi, selain
tingkat pendidikan dan status ekonomi yang juga lebih tinggi dibanding pedesaan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan faktor penggunaan kontrasepsi modern dan faktor apa paling dominan serta
menganalisis dan memberikan rekomendasi kebijakan berbasis bukti untuk meningkatan penggunaan
kontrasepsi modern di perkotaan dan pedesaan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan data sekunder SKAP KKBPK tahun 2019 yang dilengkapi dengan penelitian kualitatif dengan
menelaah dokumen kebijakan dan menganalisis kebijakan peningkatan penggunaan kontrasepsi modern.
Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh variabel independen berhubungan dengan penggunaan
kontrasepsi modern di perkotaan dan pedesaan kecuali kepemilikan jaminan kesehatan (p-value=0,370)
untuk di perkotaan, dan variabel pengetahuan KB (p-value=0,066) dan kepemilikan jaminan kesehatan (p-
value=0,347) untuk di pedesaan. Hampir seluruh variabel juga merupakan faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi modern baik di perkotaan dan pedesaan, kecuali keterpaparan
sumber informasi melalui media dan institusi serta kepemilikan jaminan kesehatan untuk di perkotaan, dan
variabel pengetahuan KB, keterpaparan sumber informasi melalui institusi dan kepemilikan jaminan
kesehatan untuk di pedesaan. Hasil analisis kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan penggunaan
kontrasepsi modern, pada perumusan kebijakan masih belum menggambarkan secara jelas kebijakan yang
berdasarkan segmentasi sasaran dan wilayah terutama di perkotaan dan pedesaan yang memiliki
karakteristik yang berbeda. Dalam pel aksanaanya juga masih ada kendala dalam pemenuhan kuantitas,
persebaran dan kapasitas tenaga lini lapangan terutama penyuluh KB yang menjadi ujung tombak program
KB. Disisi lain belum semua pihak dapat menerima program KB karena bervariasinya komitmen pelaksana
kebijakan di wilayah tertentu dan masih adanya hambatan sosial dan budaya. Selain itu belum optimalnya
pel aksanaan komunikasi kebijakan dan masih adanya anggapan program KB hanya tanggung jawab
BKKBN mempengaruhi peningkatan penggunaan kontrasepsi modern di perkotaan dan pedesaan. Adapun
rekomendasi kebijakan berdasarkan hasil penelitian adalah perlu merumuskan kembali pada beberapa
kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan penggunaan kontrasepsi modern dan memperkuat strategi
komunikas yang efektif menurut segmentasi sasaran dan wilayah.</div><hr /><div style="text-align:
justify;"><em> The use of modern contraceptives in urban areas tends to decrease, whilein rural areasit is
the opposite, on the other hand, the population in urban areas is more numerous, and has easier access to
information, health facilities, and transportation, in addition to higher levels of education and economic
status than rural areas. The purpose of this study was to determine the relationship between the factors of


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=136046&lokasi=lokal

modern contraceptive use and the most dominant factors and to analyze and provide evidence-based policy
recommendations to increase the use of modern contraceptives in urban and rural areas. Thisstudy isa
guantitative study using secondary data from SKAP KKBPK in 2019 which is complemented by qualitative
research by reviewing policy documents and analyzing policies to increase the use of modern
contraceptives. The results showed that amost all independent variables were associated with modern
contraceptive use in urban and rural areas except ownership of health insurance (pvalue=0.370) for urban
areas, and family planning knowledge variables (p-value=0.066) and ownership of health insurance (p-
value=0.347) for rural areas. Almost al variables are also the most dominant factors affecting modern
contraceptive use in both urban and rural areas, except exposure to information sources through media and
institutions and ownership of health insurance for urban areas, and variables of family planning knowledge,
exposure to information sources through institutions and ownership of health insurance for rural areas. The
results of the analysis of policies related to increasing the use of modern contraceptives, in the formulation
of policies still do not clearly describe policies based on target segmentation and areas, especially in urban
and rural areas that have different characteristics. In its implementation, there are still obstaclesin fulfilling
the quantity, distribution and capacity of field personnel, especially family planning extension workers who
are the spearhead of the family planning program. On the other hand, not al parties can accept the KB
program because of the varying commitment of policy implementersin certain areas and the existence of
socia and cultural barriers. In addition, the implementation of policy communication has not been optimal
and there is still an assumption that the family planning program is only the responsibility of BKKBN
affecting the increase in the use of modern contraceptives in urban and rural areas. The policy
recommendations based on the research results are the need to reformulate some policies related to
increasing the use of modern contraceptives and strengthening effective communication strategies according
to target segmentation and region.</em></div>



